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Gedung Bertingkat

Studi Kasus Proyek X Di Kota Semarang

BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Uraian Umum

Penelitian ini dibagi menjadi empat tahap berikut merupakan rinciannya:

a. Tahap I, melakukan kajian pustaka dan literatur dari berbagai sumber seperti
jurnal yang relevan dengan topik penelitian. Keluaran dari tahap ini yaitu
proposal. Selanjutnya, proposal diseminarkan guna memperoleh masukan.

b. Tahap II, setelah melakukan seminar proposal tahap selanjutnya yaitu
melakukan survei. Survei dilakukan untuk memperoleh data lapangan. Tahap
ini memiliki keluaran pengolahan data, analisis data, dan pembahasan.

c. Tahap Ill, menyusun draft tugas akhir hingga pada bagian kesimpulan dan
saran. Keluaran dart Tahap 11 adalah seminar draft.

d. Tahap 1V, merupakan tahap akhir guna menyempurnakan hasil seminar draft.

Tahap IV memiliki keluaran sidang tugas akhir.

Penelitian ini terdiri dari empat tahap seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
pada Tahap | merupakan awal dari penelitian. Pada tahap ini, kegiatan yang
dilakukan adalah membuat kajian pustaka dari berbagai sumber. Keluaran dari
tahap ini yaitu proposal yang kemudian diseminarkan. Kemudian pada Tahap 1l
merupakan tahapan survei yang dilakukan untuk memperoleh data lapangan.
Keluaran dari Tahap Il ini adalah pengolahan data survei, analisis data, dan
menyusun pembahasan. Kemudian Tahap Il merupakan lanjutan dari Tahap Il
yaitu proses penyusunan kesimpulan dan saran dari kegiatan analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya. Pada Tahap Il
keluaran yang dihasilkan yaitu kegiatan seminar draft. Tahap terakhir yaitu Tahap
IV, tahap ini merupakan tahapan paling akhir dari penelitian yaitu penyempurnaan
hasil seminar draft dengan keluarannya yaitu ujian tugas akhir. Berdasaran rincian
penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tahapan dari metode penelitian
diperlihatkan pada Gambar 3.1 dan tahapan yang dilakukan untuk menganalisis
data diperlihatkan pada Gambar 3.2.
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3.2 Tahap I (Seminar Proposal)

Tahap | adalah tahap pengumpulan sumber-sumber pustaka yang berkaitan
dengan topik penelitian yaitu terkait manajemen risiko kesehatan dan keselamatan
kerja (K3). Sumber pustaka yang dikumpulkan meliputi teori mengenai
manajemen risiko, manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, data kecelakaan
kerja yang terjadi pada proyek konstruksi, dan peraturan pedoman sistem

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

Setelah melakukan pengumpulan sumber pustaka, kemudian dilakukan kajian
literatur. Kajian literatur ini meliputi identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi
risiko, dan pengendalian ristko yang difokuskan pada kesehatan dan keselamatan
kerja (K3).

3.3 Tahap Il (Pelaksanaan Penelitian)

Setelah ujian proposal atau Tahap | telah selesai, tahapan yang harus dilakukan
selanjutnya vyaitu Tahap Il (Pelaksanaan Penelitian). Kegiatan pelaksanaan
penelitian yaitu melakukan survei lapangan pada proyek pembangunan yang

sedang berlangsung.
3.3.1 Konsep penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan untuk mengidentifikasi dan

menganalisa risiko kecelakaan kerja pada proyek pembanguan gedung bertingkat

di Kota Semarang. Penelitian yang dilakukan yaitu mengidentifikasi dan

menganalisa risiko kecelakaan kerja yang paling dominan untuk terjadi. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode FMEA dan FTA yang dapat
diuraikan seperti berikut ini:

a. Mengetahui proses pekerjaan pembangunan Gedung X di Kota Semarang.

b. Mengidentifikasi risiko kecelakaan kerja disetiap proses pekerjaan dengan
menggunakan Metode FMEA. Pada tahap ini dilakukan dengan cara survei
lapangan dan pengisian kuesioner.

c. Melakukan identifikasi sumber top event menggunakan Metode FTA dengan

melihat hasil pada pekerjaan yang memiliki nilai (RPN) tinggi.

Muhammad Baita Adhi Guna - 16.B1.0066
Helda Anggelina Christanti  —16.B1.0087



30
Aasa Tugas Akhir
/ &\ Identifikasi dan Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Pada Proyek Pembangunan
‘&P -’ Gedung Bertingkat
Studi Kasus Proyek X Di Kota Semarang

3.3.2 Rancangan penelitian

Rancangan penelitian merupakan proses analisis dan pengumpulan data
penelitian. Tujuan disusunnya rancangan penelitian ini yaitu agar penelitian yang
dilakukan dapat berjalan lancar dan terarah. Pada penelitian Tugas Akhir ini yang
termasuk dalam rancangan penelitian yaitu variabel penelitian, populasi dan
sampel penelitian.
a. Variabel Penelitian
Hasil dari studi literatur yang telah melalui proses pengkajian didapatkan
beberapa variabel risiko kecelakaan kerja yang sering terjadi pada proyek
konstruksi gedung bertingkat - yang nantinya akan digunakan sebagai
identifikasi awal pada kuesioner survei pendahuluan yang akan disebarkan.
b. Populasi dan Sampel Penelitian
b.1 Populasi Penelitian
Penelitian dilakukan terhadap perusahaan kontraktor yang saat ini sedang
menjalankan proyek pembangunan Gedung X di Kota Semarang.
b.2 Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu proyek pembangunan
Gedung X di Kota Semarang:
b.3 Responden
Responden yang dituju untuk penelitian ini-adalah pihak pelaksana proyek

dan pengawas lapangan.
3.3.3 Data dan teknik pengumpulan data

Pada proses pengumpulan data yang akan dilakukan, terdapat beberapa data yang
dibutuhkan seperti berikut:
a. Jenis Data
Data yang dibutuhkan yaitu data primer dan sekunder, berikut penjabarannya:
a.1l Data Primer
Data yang diperlukan berupa data hasil peninjauan di lapangan, dan hasil
dari kegiatan survei serta wawancara terhadap pihak yang memiliki kaitan

dengan penelitian ini.
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a.2 Data Sekunder

Data yang diperlukan untuk data sekunder yaitu berupa data dari pihak

kontraktor berupa data K3 dan data-data terkait proyek.

b. Teknik Pengumpulan Data

Pada studi kasus ini terdapat teknik yang digunakan dalam pengumpulan data

sebagai berikut:

b.1

b.2

Survei Kuesioner

Tujuan dilakukannya survei ini yaitu untuk mengidentifikasi risiko yang
terjadi, mengetahui dampak risiko, dan mengetahui metode penanganan
risiko kecelakaan kerja pada Proyek X.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang digunakan didapatkan dari hasil wawancara
dan peninjauan dilapangan yang dilakukan bersama dengan pihak
kontraktor pada bidang manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3) dan dari hasil penyebaran kuesioner survei kepada beberapa
responden yang telah ditentukan dalam membantu memberikan penilaian

skala keparahan dan kemungkinan.

c. Langkah Penelitian

Tahapan atau langkah yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir ini yaitu:

c.l

c.2

Identifikasi Risiko

Langkah ini dilakukan dari studi literatur, observasi di lapangan, dan
wawancara, kemudian membagikan lembar kuesioner survei pendahuluan
pada responden yang telah dipilih, responden diharapkan menjawab
dengan relevan pada variabel risiko kecelakaan kerja. Setelah dilakukan
pengisian, variabel risiko tersebut nantinya akan masuk dalam form
kuisioner tahap berikutnya.

Analisa Risiko

Cara yang dilakukan dalam melakukan analisa risiko yaitu dengan
memperkirakan terjadinya risiko atau dampak yang dapat ditimbulkan dari
risiko tersebut. Salah satu upaya untuk memperkirakan risiko yaitu dengan

menggunakan kuesioner. Pada tahapan ke dua, kuisioner berisi
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kemungkinan dan keparahan. Kuesioner dibagikan pada responden yang

sebelumnya telah ditentukan. Langkah yang dilakukan yaitu:

1. Membagikan kuesioner utama yang telah dibuat berdasarkan hasil
identifikasi risiko.

2. Wawancara dengan pihak safety officer untuk mendapatkan data K3.

3. Melakukan penilaian tingkat risiko terhadap frekuensi risiko yang
terjadi dan dampak dari risiko menggunakan Metode Failure mode and
effect analysis (FMEA).

4. Melakukan penggambaran hasil dari penyebab risiko yang paling
dominan terjadi mengunakan.Metode fault tree analysis (FTA).

¢.3 Respon Risiko

Respon risiko ini dilakukan untuk mengetahui respon yang akan dilakukan

untuk mengatasi risiko yang dominan. Untuk mengetahui respon risiko ini

akan dilakukan wawancara untuk respon risiko pada beberapa responden

yang telah ditentukan sebelumnya.
3.3.4 Analisis data

Data yang telah didapat kemudian diolah sesuai- masalah yang dibahas dengan
Metode failure mode and effect analysis (FMEA) dan fault tree analysis (FTA).
Proses analisis data dijabarkan seperti berikut:
a. ldentifikasi Proses Risiko
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan menggambarkan kegiatan proyek
yang berlangsung mulai dari pekerjaan yang akan dikerjakan sehingga analisa
risiko kecelakaan kerja dapat dilakukan.
b. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
Tahapan ini dilakukan dengan melakukan pengukuran terhadap semua proses
kegiatan proyek konstruksi berlangsung. Langkah yang dilakukan dalam tahap
pengerjaan Metode FMEA vyaitu, sebagai berikut:
b.1 Melakukan identifikasi proses mode kegagalan
b.2 Melakukan identifikasi potensi efek kegagalan risiko

b.3 Menentukan rating terhadap risiko yang terjadi.
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c. Fault Tree Analysis (FTA)

Langkah yang dilakukan pada tahap pengerjaan Metode FTA, sebagai berikut:

c.1 Melakukan identifikasi potensi mode kegagalan berdasarkan pada sumber
penyebab potensi risiko (failure top event) dari risiko berdasarkan nilai
risk priority number (RPN) tertinggi dari Metode FMEA

c.2 Analisis dilakukan dengan menggunakan diagram pohon kegagalan (fault
tree) merupakan hasil identifikasi sumber penyebab terjadinya kegagalan

c.3 Hasil penggambaran pohon kegagalan berdasarkan beberapa sumber
penyebab yang telah teridentifikasi, penyusunannya dapat menggunakan
tabel minimal cut set dengan kombinasi Metode MOCUS yang berfungsi
untuk mengidentifikasi efek gabungan dari- sumber risiko yang dapat

menyebabkan risiko puncak.
3.4 Tahap LI (Seminar Draft)

Setelah Tahap Il dilakukan, tahap selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data,
analisis data, pembahasan serta penyusunan kesimpulan dan saran. Pada Tahap |11
keluaran yang dihasilkan yaitu seminar draft. Pada bagian kesimpulan akan
dijelaskan hasil dari analisis data dan pembahasan terkait pernyataan yang
menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. Jawaban yang diuraikan pada
rumusan masalah merupakan tujuan yang berdasar pada penelitian yang telah
dilakukan. Pada bagian saran-adalah pendapat yang dibuat dan diberikan oleh
penulis terkait penyelesaian masalah yang terjadi pada objek penelitian

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.
3.5 Tahap IV (Ujian Tugas Akhir)

Pada Tahap IV merupakan bagian dari tahap terakhir yaitu merupakan tahapan
penyempurnaan laporan setelah dilakukan seminar draft terkait beberapa hal yang
perlu diperbaiki. Setelah melaksanakan ujian tugas akhir, kemudian dilanjutkan
kembali dengan penyempurnaan laporan tugas akhir. Kegiatan tersebut dilakuan
dengan tujuan agar laporan menjadi lebih baik dan dapat digunakan sebagai acuan
untuk penelitian lebih lanjut.
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Tahapan dalam penelitian diperlihatkan pada Gambar 3.2.

< sart ) KETERANGAN :
v . o
Pengumpulan data: . Start/finish

1.Survei Lapangan
2.Wawancara atau Kuesioner

Proses

Y
Metode FMEA: E : Input/output

1. Identifikasi item pekerjaan

2. Identifikasi keparahan (severity)

3. Identifikasi kemungkinan (probability)
4. Respon Risiko

Metode FTA:

1. Menentukan top event (puncak kegagalan)
berdasarkan nilai RPN tertinggi

2. Menentukan intermediate event (faktor
penyebab)

3. Menentukan basic event berdasarkan
penyebab paling mendasar dari top event

) 4
Metode MOCUS (Kombinasi basic event dari diagram FT A)

A 4

Keluaran yang didapatkan:

1. Mengetahui-risiko dominan
menurut nilai RPN

2. Mengetahui sumber
penyebab risiko kecelakaan

3. Respon dari risiko

A 4

( Finish )

Gambar 3.2 Alur Tahapan Penelitian
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